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KATA PENGANTAR

Buku referensi ini melengkapi sumber belajar mengenai bidang Digital
Forensik Perpajakan (DFP) yang semakin diminati mengingat fenomena
peningkatan insiden penipuan dan kejahatan perpajakan baik konvensional
maupun digital sejalan dengan era transformasi digital atau revolusi 6.0 dan
masyarakat (soczety) 6.0. Digital Forensik Perpajakan sebagai sebuah
pemahaman multi bidang yaitu Perpajakan, Teknologi informasi dan
Forensik serta litigasi (hukum pidana) dengan pengetahuan tambahan
tentang teknik investigasi dan pemeriksaan akan dapat menentukan apakah
pembuktian kejahatan perpajakan secara digital, yang melanggar suatu etika
dan hukum, administrasi perpajakan, atau sebaliknya. DFP ~ Digital
Forensik Perpajakan (fax digital forensics) adalah cabang dari ilmu forensik
digital yang dikhususkan untuk menemukan, memperoleh, memproses,
menganalisis, dan menyajikan bukti digital guna mengungkap tindak
pidana di bidang perpajakan atau pelanggaran peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Secara sederhana, DFP adalah perpaduan antara keahlian akuntansi
perpajakan, hukum, dan Teknologi Informasi (TI) untuk melacak “jejak
digital” para wajib pajak yang diduga melakukan kecurangan atau
penggelapan pajak. Mengapa Digital Forensik Perpajakan Penting? Di
era modern, hampir semua pencatatan keuangan, transaksi, dan pelaporan
pajak dilakukan secara elektronik (e-filling, e-faktur, sistem ERP, dan lain-
lain). Pelaku kecurangan pajak tidak lagi sekadar menyembunyikan buku
catatan fisik, melainkan: Menghapus data transaksi di komputer,

Menggunakan dua sistem pembukuan elektronik yang berbeda (satu asli,
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satu palsu untuk dilaporkan), Menyembunyikan aset digital atau mata uang
kripto (eryptocurrency), Memanipulasi kode soffware kasir (POS) agar tidak
semua penjualan tercatat. Proses ini harus dilakukan dengan sangat hati-hati
dan mengikuti standar hukum yang ketat agar bukti digital yang ditemukan
sah dan diakui di pengadilan (Pro-Justia).

Buku ini dapat menjadi panduan pembelajaran bagi dosen, mahasiswa,
calon profesional dan pihak lainnya, yang telah memahami pengauditan
investigasi kejahatan perpajakan, baik konvensional dan digital serta sebagai
sumber belajar untuk mengikuti ujian sertifikasi fraud examinator investigasi
(Certified Frand Examination/ CFE).

Saran-saran yang menbangun dan kritis dari pembaca sangat diharapkan

untuk menyempurnakan isi buku ini.

Jakarta, Juni 2026

Tim Penulis
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SINOPSIS

Buku referensi “Forensik Digitak Perpajakan” dipersembahkan sebagai
pedoman dalam melakukan pemeriksaan spesial perpajakan berbasis digital
secara sistematis dan terperinci, khususnya untuk menemukan,
memperoleh, memproses, menganalisis, dan menyajikan bukti digital guna
mengungkap tindak pidana di bidang perpajakan atau pelanggaran
peraturan perundang-undangan perpajakan di Indonesia.

Buku ini memuat 8 (delapan) bab, dimulai dengan pendahuluan,
perpajakan digital dan penegakan hukum, sistem administrasi perpajakan
digital Indonesia, media digital, bukti digital, proses forensik digital
perpajakan, analisis dan pelaporan proses forensik digital, dan dilengkapi
dengan implementasi kasus yang kontemporer dan aktual.

Keunggulan buku ini adalah ilmu terapan forensik digital, yang memadukan
multidisiplin antara Keuangan dan Perpajakan, Litigasi dan Forensik, serta
Teknologi Informasi (TT) untuk melacak “jejak digital” para wajib pajak
yang diduga melakukan kecurangan atau penggelapan pajak. Buku ini dapat
menjadi panduan pembelajaran bagi dosen, mahasiswa, calon profesional,
praktisi fiskal dan pihak lainnya, yang telah memahami pengauditan
investigasi kejahatan perpajakan, baik konvensional dan digital serta sebagai
sumber belajar untuk mengikuti ujian sertifikasi fraud examinator investigasi
(Certified Frand Examination/ CFE).
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